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Abstrak 

Beberapa pandangan masyarakat mengemukakan tentang perpecahan antar suku 

bangsa yang melanda masyarakat Indonesia akhir-akhir ini sangatlah majemuk. 

Diantaranya begitu minimnya nilai – nilai budaya karakter anak di Sekolah 

Dasar. Suatu permainan adalah olah tubuh yang menggerakkan lima indra dalam 

tubuh agar membuat suasana yang gembira dan menyenangkan. Sedangkan 

permainan zaman dahulu sangat mempengaruhi pada kebudayaan yang sedang 

diperankan oleh rakyat Indonesia sebuah karya yang selalu dibanggakan sebagai 

nilai pendidikan karakter bangsa ini. Metode bermain adalah pendukung 

keberhasilan suatu kegiatan agar siswa dapat melakukan permainan menjadi 

semangat dan menyenangkan. Merujuk suatu permainan bentengan adat jawa 

akan membentuk pendidikan karakter anak bangsa, Padapenelitian ini memilih 

jenis kualitatif dengan pendekatan metode bermain pada permainan bentengan di 

Madrasah Ibtidaiyah As’ Saadah Surabaya.Penelitian ini bertujuan mengetahui 

adanya penyatuan pendidikan karakter dengan permainan tradisional bentengan 

yang dapat dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler disekolah dasar.Dengan 

permainan bentengan diharapkan dapat membuat tumbuh kembang karakter pada 

siswa secara optimal dengan berstrategi bekerjasama serta interaksi antar 

pemain sehingga menjadi anak yang berkepribadian mulia, memilikikarakterbaik 

dan dapat meneruskan budaya bangsa Bangsa Indonesia dilingkungan 

masyarakat yang sangat kompleks. 

 

Kata kunci : Pendidikan karakter, Permainan Tradisional Bentengan 
 

Pendahuluan 
Secara keseluruhan masalah yang 

dihadapi bangsa indonesia akhir – akhir ini 

banyaknya masalah yang muncul melanda 

masyarakat kita yaitu tentang permasalahan 

pembiayaan kehidupan, kekuatan , pangkat 

yang selalu menjadi tujuan utama suatu 

pekerjaan maka banyak terjadi pergeseran nilai 

sosial emosional dan lingkungan, ekonomi dan 

kebudayaan. Permasalahan yang sering terjadi 

misalnya tawuran antar siswa sekolah, 

kenakalan remaja, seperti pemakaian narkoba 

hingga kasus pembunuhan sulit dihindari 

sampai masalah harga diri bangsa 

dipertaruhkan.Diantara perilaku remaja saat ini 

kurang memperhatikan lingkungan cuek tidak 

mempunyai kepedulian terhadap lingkungan, 

kurang membiasakan bertingkah laku sopan 

sehari – hari maka banyaklah moral dan 

karakter anak yang melanda disekitar 

kita.Pembentukan karakter sebaiknya 

memperhatikan 3 (tiga) tahap Pengembangan 

belajar yaitu pengetahuan, melakukan, dan 

kebiasaan dimulai saatanaktumbuhkembang 

sehingga pembentukan nilai karakter anak 

yang dimulai dari sekarang sangat 

berpengaruh sampai perkembangan 

pembentukan karakter usianya. 

Menurut Tadkiroatun Musfiroh bahwa 

perkembangan karakter sangat mempengaruhi 

nilai sikap, motivasi dan keterampilan. Sumber 

Daya Manusia merupakan aspek nilai yang 

paling penting dalam pembentukan 

kepribadiananakbangsadalam menentukam 

kemajuan pada bangsa dan negara.Dalam 

peningkatan mutu sumber daya manusia 

mailto:endang.nuryasana58@gmail.com
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dilakukan saat program pendidikan yang 

mengikutipadaperkembangansiswa usia dini, 

pra sekolah hingga jenjang perguruan tinggi. 

Upaya peningkatan perilaku individu dapat 

dilakukan secara berkesinambungan dan 

dipengaruhi daridalamdirianakdan lingkungan 

sekitarnya. 

Pada proses terjadinya suatu karakter, 

akan berpengaruh sebagaimana cara seseorang 

menilai diri dan orang lain. Pembentukan 

tingkah laku sangat berjalan sesuai dengan 

proses penyesuaian pribadi 

anaksertasertalingkungansekitar yang mulai 

berkembang. Diri sendiri pada mulanya hanya 

memperhatikan kebutuhannya dan keinginan 

sendiri dengan bergantuung pada keluarga 

yang sangat kuat, secara berproses tingkat 

kemandirian yang lebih tinggi. Hal ini 

ditunjukkan dengan terbentuknya 

perkembangan untuk bersama dengan diri 

sendiri dengan lingkuungan sekitarnya. 

Seseorang dengan kegiatan bermain belajar 

untuk mengasah kemampuan emosionalnya 

dan sosial, diharapkan muncul kepribadian 

yang tangguh dan benar yang sesuai dengan 

tujuan dalam bermasyarakat. Termasuk 

beberapa permainan atau dolanan anak yang 

saat ini sudah berganti nama dengan 

permainan non tradisional yang disebut 

dengan permainan modern contoh game, 

internet, play station dan sebagainya. Dalam 

mengembangkankebudayaan bangsa yang 

berkarakter maka membentuk alternatif agar 

siswa dapat mengambil peran dalam 

mengedepankan  nilai budaya dan mendapat 

solusi mengatasi berbagai masalah sosial , 

kultural dan moral masyarakat, maka 

permainan tradisional bentengan sebagai 

pilihan dalam pembelajaran. 

Hasil dari perkembangan karakter yang 

tergabung melalui gambaran penting dalam 

beberapa tindakan yang artinya melalui 

pendidikan budi pekerti dalam keluarganya 

melalui proses interaksi dalam masyarakat 

luas, keluarga, orang tua dan anak dapat 

bersama-sama dalam proses tanggap 

lingkungan yang berorientasi pada tindakan 

nyata beermakna sehingga dapat membattu 

pembentukan karakter dirianak yang 

dapatunggul sejalan dengan pribadinya. 

Bentuk permainan bentengan adalah 

permainan tradisional atau permainan dolanan 

yang dimainkan oleh sebagian besar anak-anak 

yang belum memahami tata cara melakukan 

permainan tersebut karena minimnya lahan 

untuk bermain yang saat ini sudah 

tergesardenganpermainan yang lebihcanggih. 

Cara berrfikir masyarakat pada umumnya yang 

saat ini terjadi adalah pola pikir instan 

(praktis) yang menjadi faktor sudah jarangnya 

atau hilangnya permainan dolanan ini. Pada 

jaman dahulu permainan ini sudah dikenal dan 

dimainkan oleh para pewaris dari generasi ke 

generasi Bangsa Indonesia, Namun pada 

saatnya pendidikan sejarah kurang 

dikenalkanpada generasi berikutnya maka 

mulainya melemah dan lama kelamaan 

permainan ini terlupakan dan selanjutnya akan 

hilang diingatan anak-anak negeri ini. 

Hilangnya kepedulian serta rasa cinta 

kebudayaan akan menimbulkan dampak 

kondisi dimana generasi yang akan datang 

kurang mendapati jati dirinya sebagai anak 

bangsa, karena sudah tidak mengenal lagi 

budayanya sendiri oleh karena itu perlu adanya 

media informasi yang dapat dijadikan 

alternatif agar permainan bentengan tetap 

dimainkan dalam kondisi minim lahan 

bermain yang praktis serta 

menyesuaikandenganruanglingkuphidup 

masyarakat saat ini tanpa banyak mengurangi 

nilai positif yang terkandung didalam 

permainan bentengan. 

MI AS’SAADAH menggali kembali 

kebudayaan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

yang diterapkan pada permainan bentengan 

dapat menggugah generasi muda termasuk 

anak-anak agar lebih mengetahui dan 

memaknai suatu permainan tradisional yang 

dipelajari untuk saling menghormati peraturan, 

menghargai kebersamaan, memaknai 

kejujuran, melakukan keberanian, melatih 

kemandiriaan, serta berjiwa sportif, konsisten 

dan bertanggung jawab oleh karena itu 

penelitian ini akan menunjukkan beberapa 

nilai karakter yang telah diterapkan melalui 

bentengan suatu permainan tradisional. 

 

Kajian Pustaka 

Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter yang mempunyai 

pemahaman perilaku berhubungan dengan 

pengetahuan moral, perasaan moral sifat yang 

munculnya dari hati dan perilaku moraldilihat 

dari kebiasaan tingkah laku seseorang.  

Tadkiratun Musfiroh (2008: 27) tealah 

menjelaskan bahwa karakter adalah 

serangkaian perilaku (behavior) yang mengacu 

pada sikap dan tindakan, dorongan dari dalam 

dan luar akan membentuk suatu karakter 
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motivasi (motivations), dan keterampilan 

(skills), meliputi keinginan untuk melakukan 

dalam usaha yang disengaja untuk membantu 

masyarakat dalam memahami sebaga bentuk 

kepedulian dan bertindak sesuai dengan 

perilaku serta memiliki keterampilan yang 

meliputi keterampilan dalam nilai dan etika 

sopan santun. 

Menurut Darmiyati Zuchdi (2008: 39) 

dalam tujuan pendidikan  karakter dan watak 

untuk memberi pelajaran tentang nilai-nilai 

yang berlandaskan perilaku secara baik dan 

bertanggung jawab disebut sebagai perilaku 

moral. Pada proses pembelajaran karakter akan 

lebih ditekankan pada kemampuan 

pengetahuan keterampilan dan pembiasaan 

pada penjelasan itu bahwa dinyatakan 3 (tiga) 

aspek dalam pembelajaran adalah pengetahuan 

keterampilan dan pembiasaan atau nilai 

spriritual yaitu sikap perilaku, perasaan 

pendapat dan nilai-nilai keagamaan seseorang 

yang ditunjukan dengan perilaku tindakan 

yang nyata.  

Menurut Lickona (1992: 53) 

menjelaskan 3 aspek pembentukanpribadianak 

yang unggul, adalahsebagaiberikut:  

 
Gambar 1. Components of good character (Lickona, 1992: 53)  

 

Pernyataan gambar diatas memiliki 

pengertian bahwa pembelajaran adalah 

memunculkan nilai-nilai komprehensif yang 

memfasilitasi pembinaan keterampilan serta 

pendekatan nilai agar siswa dapat mengenal 

dan memiliki nilai sebagai penghargaan milik 

mereka serta bertanggung jawab atas suatu 

yang diputuskan pada tahap mengenal pilihan, 

mengambil nilai pilihan , menentukan jenis 

pilihan, menentukan suatu pendirian 

menerapkan banyak hasil nilai dengan 

keyakinan. 

Sedangkan perasaan moral ada enam 

aspek yang merupakan bentuk dari emosi 

yangadapadadirisendiriuntukmencapaipribadi 

berkarakter adalah memiliki perasaan hati, rasa 

percaya diri, rasa bangga diri, rasa belas kasih, 

saling sayang, intropeksi diri, dan rendah hati. 

Dalam memahami bagaimana seseorang 

mempunyai motivasi dalam berbuat yang 

mengacu pada perasaan hati, maka harus 

dilihat dari karakter mereka yaitu kompetensi, 

keinginan atau kebiasaan seseorang. Demikian 

selanjutnya untuk melihat seseorang memiliki 

aspek kerendahan hati, maka harus dilihat 

pada perbuatan yang mendorong untuk berbuat 

kerendahan hati pada kebiasaannya. Hal 

inidapatdigunakanpadapengembangankarakter 

melalui tahap-tahap, harus dikembangkan pada 

kehidupan sehari-hari menuju perbuatan dan 

kebiasaan bahwa karakter tidak sebatas pada 

pengetahuan saja. Tetapi perlu ada perlakuan 

dan pembiasaan untuk berbuat sehingga 

menjadi karakter yang baik.  

Menurut Sjarkawi (2006:70) Pada 

Pendidikan karakter untuk membentuknya, 

harus melalui proses menumbuhkan dan 

mengintegrasikan melalui beberapa dimensi 

yang dapat digambarkan dengan suatu 

perbuatan dan tindakan yang artinya 

pendekatan karakter yang terintegrasi pada 

proses 

belajarmengajarantarapendidikdanmurid 

dalam proses kegiatan pembelajaran yang 

berorientasi pada tindakan yang bermakna 

serta menjaditujuandari pendidikan afektif. 

Pendidikan  afektif  bertujuan meningkatkan 

kemampuan siswa supaya dapat menerima 

pernyataan tentang nilai-nilai dari tingkat 

paling bawah kemudian merasa berkomitmen 

untuk mengintegrasikan sebagai nilai tingkat 

tinggi dalam perkembangan sikap yang 
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meliputi fasilitation (fasilitasi), inculcation 

(inkulkasi), dan skill buiding (pembinaan 

ketrampilan).  

Muhammad Ali (2005: 

144)mengemukakan bahwa nilai merupakan 

tatanan atau kriteria dalam diri individu yang 

dijadikan dasar untuk mengevaluasi suatu 

sistem. Pertimbangan nilai merupakan 

penilaian individu terhadap objek yang 

didasarkan pada nilai tertentu yang akan 

membentuk pada sebuah moral individu. 

Moral adalahpendidikan yang 

mencakupperilakudannilaikeagamaan yang 

dilakukanolehpribadidalamkegiatan yang 

didasarkanpadahubunganuntukberinteraksiden

ganlingkungan. Dalam 

pengertianperilakutercantumpadaaspek-aspek 

pengetahuan, spiritual dan 

pembiasaansertaketrampilan. 

Olehkarenaitubisa disimpulkan bahwa 

kemampuanmenjadihasilsuatupenilaianmenjad

ibahanbagi pribadidalam melakukan sesuatu. 

Barth (1990: 370) menjelaskan bahwa 

nilai adalah “the results of judgmentsmade by 

an individual or the society as a whole which 

determine the relativeimportance or worth of a 

thing, idea, practice or believe”. Pada 

penjelasan diatas menyimpulkan bahwa nilai 

mejadihasilpernyataan yang dibuat oleh 

seseorang atau masyarakat secara kelompok 

untuk menentukan penting atau berharganya 

suatu hal, gagasan, atau praktek.  

Menurut Rokeach (Bimo Walgito, 1991: 

108) bahwa pengertian sikap ada kaitannya 

dengan perilaku “an attitude is a relatively 

enduringorganixation of beliefs around an 

object or situation predisposing one to 

respond insome preferential manner”. 

Penjelasan diatas bahwa 

suatusikapdidefinisikanpadaaspekpengetahuan

sertamempunyaiarti yang 

sangatluasdalammenanggapiuntukbersikap. Ini 

berarti bahwasuatusikapmemilikipendekatan 

yang dipakaidalamberbuatatauberperilaku. 

Yuon Ambroise (Kaswardi, 1993: 20) pada 

penjelasannya bahwa suatuhubungan antara 

nilai, sikap dan perilaku serta kepribadian 

seseorang seperti yang tertera dalam gambar 2 

berikut ini: 

 

 

 
Gambar 2. Hubungan antara nilai, sikap, perilaku dan kepribadian.  

 

Dari gambar 2, menunjukkan bahwa 

nilai hidup seseorang akan menjadi acuan 

dalam menentukan sikap dan menentukan 

seseorang dalam berperilaku. Jadi pengetahuan 

tentang nilai dapat membentuk sikap, perilaku 

yang mencerminkan kepribadian atau karakter 

seseorang. Pernyataan di atas maksudnya 

adalah hubungan antara perilaku dan nilai-nilai 

tidak dapat dijelaskan tanpa adanya suatu 

sikap. Sedangkan nilai-nilai mengacu pada 

perilaku yang umum dari keberadaan situasi 

tertentu, sikap seseorang atau objek tertentu. 

Pernyataan tersebut dapat dijelaskan melalui 

gambar seperti di bawah ini.  

 
Gambar 3. The relationship between values, attitudes and behaviours. (Hart, 1978: 6)  
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Walgito (2002: 109) menjelaskan bahwa 

sikap merupakan organisasi pendapat, 

keyakinan seseorang mengenal objek atau 

situasi yang relative atau terus menerus yang 

disertai adanya beberapa rasa yang 

menjadidasarpada seseorang untuk merespon 

atau perilaku dalam cara-cara tertentu yang 

dipilihnya, jadi sikap dapat melahirkan 

pendapat, nilai dan perilaku.  

Zakaria (2008: 2) menjelaskan terdapat 

hubungan antara sikap, perilaku dengan nilai, 

bahwa sikap dan nilai merupakan kostruk 

hipotetik dan menjadi dorongan untuk 

tercapainya suatu perilaku seseorang. 

Perbedaan antara nilai dan sikap adalah hasil 

yang lebih menyeluruh dari sikap dan tujuan 

yang tidaknyatauntuk membuat pertimbangan 

dalam mengambil suatu keputusan.  

Maka dari itu nilai 

bisamembawatingkahlakuseseorangserta 

penilaian dalam perbuatan tertentu. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa nilai sebagai kunci 

bagi munculnya perilaku seseorang. 

Permainan Tradisional Bentengan 

Menurut Menon (2007: 45) pada 

permainan tradisional, permainan dolanan ini 

merupakan warisan nenek moyang. Ia adalah 

salah satu peninggalan yang dimainkan di 

seluruh negeri Tanah Melayu pada jaman 

dahulu.  

Sedangkan menurut Sukintaka (1992: 

129) menjelaskan permainan tradisional ini 

adalah permainan yang dimainkan oleh 

individusecara tradisi pada suatu daerah. 

Tradisi disini memiliki arti bahwa suatu 

permainan akan dimainkan dari zaman ke 

zaman berikutnya yang telah diwarisi dari 

generasi y ke generasi selanjutnya. 

Menurut Hamzuri dan Siregar (1998: 1) 

permainan tradisional mempunyai makna 

sesuatu (permainan) yang dilakukan menurut 

pada aturan yang ditentukan 

sertaaturantertentuyang 

dilakukandarigenerasikegenerasibisa 

memberikan perasaan yang menyenangkan 

bagi pelaku.  

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli 

permainan tradisional adalah permainan 

dolanan yang dimainkan oleh anak-anak pada 

suatu daerah secara tradisi dengan aturan yang 

ditentukan serta aturantertentuyang 

dilakukandarigenerasikegenerasibisa 

memberikan perasaan yang menyenangkan 

bagi pemain.  

Pada permainan dolanan yang 

dipakaipadapenelitian ini yaitu permainan 

tradisional Bentengan. Permainan Bentengan 

menurut A Husna 

 (2009: 7) untuk menggunakan cara 

bermain sebagai berikut: a. Pemain dibagi 

menjadi dua grup. b. Masing-masing grup 

memilih tiang atau pohon sebagai bentengnya. 

c. Tugas setiap grup adalah merebut benteng 

musuh. d. Setiap pemain wajib  menyentuh 

tiang yang besar untuk memperbarui 

kekuatannya. e. Pemain yang sudah tertangkap 

akan menjadi tawanan musuh dan dipenjara 

disebelah benteng lawan. f. Pemain yang 

tertangkap selanjutnya dapat diselamatkan jika 

disentuh oleh teman satu grupnya. g. Pemain 

yang menang adalah kelompok yang dapat 

merebut benteng lawan dengan cara 

menyentuh. 
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Cara Bermain Bentengan  
Permainan ini dapat dimainkan oleh dua 

regu dengan jumlah angota yang sama 

biasanya 4 sampai 8 orang atau bahkan lebih 

untuk memainkan permainan ini diperlukan 

sebuah lapangan dengan luas kira kira 10x15 

m setiap regu wajib memilih sebuah pilar yang 

akan dijadikan Benteng bisa berupa pohon 

besar, pagar, tiang yang berwarna atau apapun 

yang dianggap cukup kokoh untuk dijadikan 

tempat menyekap Sandera.  

Peraturan Permainan :  
a) Sebelum memulai permainan diadakan 

hompimpa untuk membagi pemain kedalam 

kelompok yang berbeda.  

b) Semua ketua regu melakukan suit untuk 

menentukan regu mana yang akan bermain 

terlebih dahulu.  

c) Pada regu yang memenangkan suit 

memulai permainan dengan cara keluar dari 

Benteng untuk memancing regu lawan.  

d) Setiap pesertamempunyai fungsi 

pemancing atau yang dikejar dan juga 

sebagai pengejar. Dia akan menjadi 

pengejar regu lawan, apabila lawan lebih 

dahulu meninggalkan Bentengnya dan Dia 

akan menjadi orang yang dikejar oleh 

lawan apabila ia belakangan meninggalkan 

Bentengnya.  

e) Pesertayang tertangkap 

selanjutnyajaditertawan dari pihak lawan 

demikian sebaliknya. 

f) Cara memeganglawanhanyap dengan 

memegangtubuh daripihak lawan.  

g) Bagi tertawan yang sudahberadadi daerah 

lawan, bisa 

bebassepertipadamulanyaapabilakawantimn

ya yang tidak tertangkap dapat meloloskan 

dengan jalan memegang bagian tubuh atau 

badannya. Untuk tertawan 

yangmemilikianggota lebih dari satu orang, 

semuanya dapat diloloskan dengan 

memegangsatudiantara tawanan dansatu 

dengan 

lainnyapadasituasibersamaansalingbergend

engantangan.  

h) Benteng tersebutbisadikatakanhangus, 

bilamanasatu orang darianggota  lawan 

menginjakkan kakinya di 

daerahpertahananBenteng lawan 

dengantidakadanya tawanan dalam Benteng 

tersebut.  

i) Setelah satu kelompok 

pertahananhangusmaka permainan 

inidapatditeruskanolehkelompok yang 

lolosmenghanguskandan berperan sebagai 

pemancinganggota yang lolosdari arena 

permainandianggaptertangkap. 

j) Pemain yang keluar dari arena permainan 

dianggap tertangkap.  

 

Metode Penelitian 

Padapengambilan data ini 

denganmemakaijeniskualitatif memakai 

pendekatan fenomologi. Fenomonologi dipilih 

untuk mengungkapkan fenomena-fenomena 

yang timbul melalui penyatuan pendidikan 

karakter dengandolanan Bentengan pada 

Madrasah Ibtidaiyah Unggulan As’Saadah 

Surabaya. 

Penelitimenggunakanjawabandarisemuainform

asiuntuk mengetahui pengalaman informan 

dan melibatkan 

kondisialamuntukmelihatkenyataan yang 

dialami informan. 

Teknik Pengumpulan Data 
Penentuan subyek penelitian dilakukan 

dengan meggunakan purposive sampling. 

Subyek penelitian yakni siswa-siswa, guru, 

kepala sekolah, orang tua, masyarakat sekitar 

dan komite sekolah. Teknik pengambilan data 

yang dipakaiuntuk penelitian ini yaitu 

wawancara mendalam, observasi langsung 

berperan pasif, dan analisis dokumen.  

a. Wawancara mendalam (in depth 

interviewing) Wawancara mendalam dalam 

penelitian ini 

sudahmenggunakansuatubentukpersoalan 

yang denganbentukketerbukaan (open-

ended) dan mengarah pada kedalaman 

informasi serta dilakukan tidak secara 

langsung terinci guna mendapat jawaban 

subjek yang diteliti tentang sebagian besar 

yang sangat berguna untuk mendapat 

jawaban dari pencarian informasi secara 

lebih  luas, mendalam, dan lengkap. 

b. Observasi langsung berperan pasif 

Observasi berperan pasif adalah suatu cara 

pengumpulan data dimana peneliti hanya 

mendatangi lokasi, tetapi sama sekali 

tanpamemerankanapapununtukpengamatan

pasif. Dalam penelitian ini, observasi 

berperan dilakukan ketika peneliti terjun 

langsung untuk mengambil data, melihat 

penanaman nilai-nilai karakter melalui 

permainan tradisional.  

c. Analisis Dokumen Analisis dokumen 

dipakai untukmelengkapisuatu format  yang 
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didapat melalui wawancara. Data format 

yang digunakanpadapenelitian ini yaitu 

format terkait dengan karakter siswa yang 

adadi sekolah. 

Hal tersebut dilakukan oleh peneliti sendiri 

sebagai instrumen utama. Teknik analisa 

penelitian ini adalah penilaian Model Miles 

dan Huberman (Sugiyono, 2011;247) yang 

menggambarkan sebagai berikut : 

 

 
Validitas Data 

Data atau informasi yang didapatwajib 

diyakini kebenarannya. Keaslian data 

merupakan tujuan yang bakudiperbaikidengan 

konsep kebenaran (validitas) dan kenyataann 

(reliabilitas). Teknik paling umum yang 

digunakan untuk mencari validitas data adalah 

menggunakan teknik trianggulasi. Penelitian 

ini menggunakan teknik trianggulasi metode 

dan data.  

1. Trianggulasi Sumber atau Data Teknik 

trianggulasi sumber/data mengarahkan 

peneliti dalam mengumpulkan data 

harusmemakaibeberapasumber data yang 

tersedia. Yaitu, format yang sejenis, akan 

lebih jelas kebenarannya bila menggunakan 

beberapa sumber data yang tidak sama.  

2. Trianggulasi Metode Teknik triangulasi ini 

bisa dilakukan seorang peneliti dengan cara 

menggunakan teknik data yang tidaksama 

tetapi dengan metode 

pengambilaninformasi yang berbeda yang 

dapatlebihbenardiupayakanmengacupadasu

atu sumber format yang 

menyerupaibahanevaluasiuntuk menilai 

kebenaran informasinya. 

Analisis Data 
Moleong (2002: 190) menjelaskan 

bahwa suatu analisis data yang tersedia dari 

beragam sumber, yaitu wawancara, praktek 

langsung yang dicatat sebagai hasil, portofolio, 

fotoribadi, dan sebagainya. Proses analisis 

kualitatif memiliki langkah penting yang harus 

ada atau dikembangkan dan selalu terlibat 

dalam proses analisis, tiga komponen tersebut 

adalah sebagaidasaruntukmenarikkesimpulan. 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan analisis model interaktif, yaitu 

teknik analisis yang aktivitasnya dilakukan 

dalam bentuk interaktif dengan 

memakaipengambilan data sebagai proses alur 

dari pengambilan data, penyajiandata dan 

penarikan kesimpulan. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

MI Unggulan  berkomitmen melalui 

pengenalan budaya inilah siswa lebih 

mencintai budayanya sendiri dan sanggup 

melestarikan  budaya melalui 

beragambermaindolanan. Bentengan adalah 

salahsatucontohbentukbermain yang memiliki 

nilai-nilai positif dalam bentuk moral dan 

keterampilanyang 

sangatbergunasaatadanyaPenyatuandalamPend

idikanKarakterpadasaatbermaindolanan 

Bentengan diantaranya adanya barbasis 

permainan tradisional di MI Unggulan yakni 

sebagai berikut :  

Nilai kerjasama  
Penerapan pendidikan karakter yang 

dilaksanakan pada kegiatan ekstra di sekolah 

melaui permainan Bentengan mampu 

menggali nilai kerjasama, pesan moral, dan 

membentuk karakter dalam tim. Karena dalam 

permainan Bentengan kekompakan merupakan 

kekuatan dari tim tersebut, keikutsertaan 

semua anggota yang ada dalam satu regu akan 

menunjukkan seberapa hebat regu tersebut, 

semua anggota dalam regu harus 

mengetahuitugasnya sendiri, jika salah satu 

dari anggota tidak disiplin akan merugikan 

timnyadan juga akan merugikan semuanya.  
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Kekompakan anggota regu merupakan 

keberhasilan dari permainan ini. Kekuatan 

kebersamaan itu akan menjadikan setiap 

anggota menganggap bahwa dirinya harus 

berarti bagi kelompoknya, dan jika 

individudianggap lemah maka ia akan tidak 

sulit menjadi tawanan lawannya. Oleh karena 

ituanggotasatukelompoknyaberupayamelolosk

annya, usahapelolosanitubisa 

merupakansenjatabagi regunya 

sebabsangatberbahayabilaberupaya 

membebaskannya dari pihaktawanan penjaga 

Bentengitu sendiri akan mudah dan 

bisadigunakanolehpihak lawan berganti 

menyerangnya. Kondisi 

tersebutselanjutnyaterjadi di setiapregu 

beranggapan dan berusaha untuk 

menghasilkan yang lebihungguluntuktimnya.  

Kebersamaan  
Pengajaran karakter 

diberikanolehsekolah melalui permainan 

Bentengan adalah nilai kebersamaan, 

kekompakan dan kekuatan dari seluruh 

tim.Dan apabila ada anggota yang tertangkap 

olehpihakmusuhsudahtentutemansatu 

regunyaberupayamembuat strategi bagaimana 

cara untuk menyelamatkannya dari tawanan 

musuh. Untuk ini anak akan berusaha belajar 

bahwa anak harus memiliki sikap peduli untuk 

selalu menolongrekananggota yangkesusahan. 

Disamping ini permainan tersebut (Bentengan) 

dilakukan dengan perrmainan berkelompok 

initidakdapatdiperankanperorangan, jika ingin 

bermain maka 

anggotareguperluberpasangandengan 

kawanyang mau diajak bermain, dan anak 

akan berusaha mencari teman dengan 

menjemput temannya satu-persatu. Proses 

pencarian teman ini secara dapat membuat 

anak menjadi tahu kondisi temannya apakah 

sedang sakit atau baik-baik saja. 

Nilai ber Strategi  
Pada pendidikan berkarakter melalui 

permainan Bentengan adalah strategi untuk 

mencari nilai pada permainan ini.  Ketika 

bermain semua anggota diwajibkan 

bisamendapatkan suatu cara meraih 

kemenangan, semua anggota tim biasanya 

mengambil peran seperti penjaga, pemancing 

dan penyerang. Untuk itu anak 

yangsudahmemiliki kemampuan dijadikan 

ketua dan mendapat kepercayaan dari anggota 

regu-nya 

dapatmengaturtimnyasehinggamemilihposisian

ggota dan memberi perintah untuk mengatur 

pergerakan di dalamregutersebut. Dalam 

permainan ini secara tidak sengaja anak belajar 

ilmu kepemimpinandengan menempatkan 

setiap anggota tim-nya pada tempat yang benar 

untuk meraih kemenangan.  

Nilai Interaksi Antar Pemain  
Pendidikan berkarakter yang diajarkan 

di sekolah melalui permainan Bentengan 

adalah nilai interaksi antar pemain.  Permainan 

Bentengan mewajibkan setiap pemain 

menjalin kolaborasi dengan pemain lainnya, 

permainan Bentengan 

memberisemangatpadakawannyauntukberlatih 

berkomunikasi dengan pemain lainnya baik 

teman kelompoknya maupun musuh, interaksi 

ini dapat terjadi baik dalam bentuk usaha 

penyusunan siasat, memotivasi temannya 

maupun untuk mengalahkan pihak lawan. 

Melalui hubungan langsung dengan orang lain, 

anak dapat mengetahui siapa dirinya di tengah 

lingkungannya, apapun yang dapat dikerjakan 

dan bagaimana dia mampu 

membawadirisesuaidenganlingkungan di 

sekitanya.  

Nilai Melatih Ketangkasan Fisik  
Pendidikan berkarakter ini dapat 

diajarkan melalui sekolah melalui permainan 

Bentengan merupakan nilai keterampilan fisik.  

Pada permainan Bentengan menggunakan 

kekuatan fisik dan ketangkasan pada pemainya 

agar dapatbermainsesuaidenganolahraga yang 

bertujuanmelatihketrampilanpadadirianak. 

 

PENUTUP 

Permainan karakter melaui media 

permainan tradisional telah terimplentasi 

dengan baik di Madrasah Ibtidaiyah Unggulan 

As’Saadah Surabaya tercermin dengan adanya 

ekstrakulikuler budaya jawa yang mengajarkan 

budaya jawa terutama permainan tradisional 

bentengan. MI Unggulan As Saadah berupaya 

mengembangkan karakter siswa antara lain : 

nilai karakter kerjasama dan kebersamaan, 

berstrategi, kolaborasi bersama pemain dapat 

melatih kekuatan fisik. 

Karakter positif inilah yang diharapkan 

akan menjadi bekal dalam berinteraksi dan 

bersosialisasi 

bersamadalamlingkungansekitardansiswadan 

siswa dapat menyesuaikan diri serta dapat 

menyelesaikan persoalan di 

masyarakatnantinya. Selain itu melaui 

permaianan tradisional Bentengan, sekolah 

berupaya untuk melestarikan budaya jawa tang 
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hampir punah ditelan modernisasi dan 

globalisasi. 
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